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ABSTRAK 

Pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk 

mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan 

spiritual. Namun, dalam praktiknya pembelajaran pendidikan Islam masih menghadapi 

berbagai problematika, terutama berkaitan dengan metode pembelajaran yang cenderung 

konvensional dan pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis problematika serta inovasi pembelajaran pendidikan Islam di UIN 

Syahada Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

pendidikan Islam dan dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

pendidikan Islam masih didominasi metode ceramah dan pemanfaatan teknologi pembelajaran 

belum dilakukan secara konsisten, sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi mahasiswa. 

Namun demikian, penerapan inovasi pembelajaran berupa diskusi, presentasi kelompok, dan 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Islam, Problematika , Inovasi ,UIN Syahada. 

ABSTRACT 

Islamic education learning in higher education plays an important role in shaping students who 

are not only academically competent but also possess moral and spiritual integrity. However, 

in practice, Islamic education learning still faces various challenges, particularly related to the 

predominance of conventional teaching methods and the suboptimal use of learning media. This 

study aims to analyze the challenges and innovations in Islamic education learning at UIN 

Syahada Padangsidimpuan. This research employed a qualitative approach with a descriptive 

design. The research subjects were students participating in Islamic education learning, selected 

through purposive sampling. Data were collected through observation, semi-structured 

interviews, and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings indicate that Islamic education learning is still 

dominated by lecture-based methods and the use of learning technology has not been 

implemented consistently, resulting in low student participation. However, the implementation 

of learning innovations, such as discussion methods, group presentations, and the use of 

technology-based learning media, was found to enhance student engagement and participation.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pendidikan Islam merupakan unsur fundamental dalam upaya 

membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, sehingga memiliki peran 

strategis dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada 

transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga menekankan pembentukan karakter, sikap 

spiritual, dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik. Di perguruan tinggi, 

pembelajaran pendidikan Islam diharapkan mampu membekali mahasiswa dengan kemampuan 

akademik sekaligus integritas moral dan etika sosial yang kuat. Namun demikian, dinamika 

perkembangan zaman menuntut proses pembelajaran pendidikan Islam untuk terus beradaptasi 

agar tetap relevan dan kontekstual. Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan Islam perlu 

dirancang secara efektif, inovatif, dan responsif terhadap perubahan sosial serta perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Rahim, 2020; Muslimin & Ruswandi, 2022). 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi, pembelajaran 

pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Perubahan 

karakteristik mahasiswa, latar belakang pendidikan yang heterogen, serta dominasi budaya 

digital memengaruhi pola belajar dan tingkat partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi 

masih menghadapi problematika seperti penggunaan metode yang monoton, rendahnya 

keterlibatan aktif mahasiswa, serta pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran yang belum 

optimal (Pratama et al., 2022; Sabtina, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada kurang 

optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan Islam, baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Dengan demikian, problematika pembelajaran pendidikan Islam perlu 

dikaji secara lebih mendalam agar dapat ditemukan solusi yang tepat dan berkelanjutan. 

Dalam merespons berbagai problematika tersebut, inovasi pembelajaran menjadi salah 

satu strategi penting yang perlu dikembangkan dalam pendidikan Islam di perguruan tinggi. 

Inovasi pembelajaran mencakup pembaruan metode, pendekatan, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Penerapan inovasi pembelajaran 

diyakini mampu meningkatkan kualitas interaksi belajar, memperkuat pemahaman mahasiswa, 

serta menumbuhkan partisipasi aktif dalam pembelajaran pendidikan Islam (Nurdin, 2016). 

Namun, implementasi inovasi pembelajaran di perguruan tinggi Islam sering kali masih 

menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang mengkaji secara komprehensif 

keterkaitan antara problematika pembelajaran dan inovasi yang diterapkan dalam konteks 

perguruan tinggi Islam tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai problematika dan inovasi 

pembelajaran pendidikan Islam di UIN Syahada Padangsidimpuan menjadi penting untuk 

dilakukan. Kajian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi permasalahan pembelajaran yang 

terjadi, tetapi juga menganalisis berbagai inovasi pembelajaran yang telah diterapkan oleh 

dosen sebagai upaya perbaikan. Selama ini, sebagian besar penelitian pembelajaran pendidikan 

Islam masih bersifat umum dan belum secara spesifik mengkaji hubungan antara problematika 

pembelajaran dan inovasi dalam konteks institusi tertentu (Muslimin & Ruswandi, 2022). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang bersifat konseptual atau umum, penelitian ini 

secara empiris mengkaji problematika dan inovasi pembelajaran pendidikan Islam berdasarkan 

pengalaman langsung mahasiswa di UIN Syahada Padangsidimpuan. Selain itu, kajian yang 

melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai subjek utama dalam mengungkap realitas 

https://jurnalp4i.com/index.php/academia
https://doi.org/10.51878/academia.v6i1.9271


 

ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 1, Desember 2025-Februari 2026 

e-ISSN: 2807-1808 | p-ISSN: 2807-2294 

Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/academia 
 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i1.9271 

126  

pembelajaran masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mengisi celah 

penelitian (research gap) sekaligus memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam realitas pembelajaran pendidikan Islam, 

khususnya terkait problematika dan inovasi pembelajaran di UIN Syahada Padangsidimpuan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna, pengalaman, 

serta persepsi subjek penelitian secara komprehensif dalam konteks alamiah. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena pembelajaran sebagaimana berlangsung 

tanpa adanya perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat memotret kondisi nyata pembelajaran pendidikan Islam secara utuh dan 

kontekstual. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa UIN Syahada Padangsidimpuan yang mengikuti 

pembelajaran pendidikan Islam. Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan pertimbangan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran serta 

relevansinya dengan fokus penelitian. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik 

institusi sebagai perguruan tinggi Islam yang memiliki peran strategis dalam pengembangan 

pembelajaran pendidikan Islam. Selain itu, lokasi penelitian dinilai mampu memberikan data 

yang kaya dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, subjek dan lokasi 

penelitian dipilih secara sadar untuk mendukung kedalaman analisis. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam, 

termasuk metode, media, dan interaksi antara dosen dan mahasiswa di dalam kelas. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh data mendalam mengenai problematika 

dan inovasi pembelajaran dari perspektif mahasiswa. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung yang mencakup perangkat pembelajaran, catatan akademik, serta 

dokumen lain yang relevan dengan proses pembelajaran. Penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data bertujuan untuk meningkatkan keakuratan dan kelengkapan data penelitian. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah agar sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penyajian data disusun dalam bentuk uraian naratif untuk memudahkan pemahaman terhadap 

temuan penelitian. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan melalui penafsiran makna data 

berdasarkan pola dan tema yang ditemukan selama proses analisis. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil penelitian diperoleh melalui observasi kelas dan wawancara terhadap mahasiswa 

yang mengikuti pembelajaran pendidikan Islam di UIN Syahada Padangsidimpuan. Temuan 

penelitian menunjukkan adanya beberapa pola utama terkait metode pembelajaran, 

pemanfaatan media, dan tingkat partisipasi mahasiswa. Berikut ini hasil temuan dari proses 

observasi dan wawancara yang ringkas dalam beberapa poin pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Temuan Utama Pembelajaran Pendidikan Islam di UIN Syahada Padangsidimpuan 

No. Temuan Utama Deskripsi Temuan 

1 
Dominasi metode 

ceramah 

Pembelajaran pendidikan Islam masih didominasi oleh metode 

ceramah yang berpusat pada dosen. Kondisi ini menyebabkan 

interaksi pembelajaran berjalan satu arah dan membatasi ruang 

partisipasi mahasiswa. Akibatnya, keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam proses pembelajaran belum berkembang secara optimal. 

2 

Terbatasnya 

pemanfaatan 

teknologi 

Media pembelajaran berbasis teknologi digital belum 

dimanfaatkan secara konsisten dalam perkuliahan. Penggunaan 

media digital hanya dilakukan pada pertemuan tertentu dan belum 

terintegrasi dengan perencanaan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung 

konvensional dan kurang kontekstual dengan kebutuhan 

mahasiswa. 

3 

Dampak positif 

inovasi metode 

pembelajaran 

Pada perkuliahan yang menerapkan metode diskusi dan presentasi 

kelompok, mahasiswa menunjukkan peningkatan keaktifan yang 

signifikan. Mahasiswa lebih berani mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi kelas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi metode pembelajaran 

berpengaruh positif terhadap keterlibatan mahasiswa. 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran 

pendidikan Islam masih berpusat pada dosen melalui metode ceramah. Kesempatan mahasiswa 

untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat masih terbatas, sehingga keterlibatan aktif 

mahasiswa belum berkembang secara optimal. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital pada pembelajaran pendidikan Islam belum dilakukan secara 

konsisten dan masih bersifat insidental. 

Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pada perkuliahan yang 

menerapkan metode diskusi dan presentasi kelompok, terjadi peningkatan keaktifan 

mahasiswa. Mahasiswa lebih sering bertanya, mengemukakan pendapat, serta terlibat dalam 

interaksi kelas. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran konvensional dan pembelajaran yang menerapkan inovasi metode. 

 

Pembahasan 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan Islam di UIN 

Syahada Padangsidimpuan masih didominasi oleh metode ceramah, yang berdampak pada 

rendahnya partisipasi aktif mahasiswa. Kondisi ini sejalan dengan temuan Rahim (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi masih cenderung 

bersifat teacher-centered dan kurang memberikan ruang dialogis bagi mahasiswa. Muslimin 

dan Ruswandi (2022) juga menegaskan bahwa dominasi metode konvensional menjadi salah 

satu problematika utama pembelajaran pendidikan Islam karena membatasi interaksi dan 

pengembangan berpikir kritis mahasiswa. Dengan demikian, temuan penelitian ini menguatkan 

realitas bahwa problematika metodologis masih menjadi tantangan utama dalam pembelajaran 

pendidikan Islam di perguruan tinggi. 
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Selain aspek metode, penelitian ini juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran pendidikan Islam belum dilakukan secara konsisten. Media 

pembelajaran berbasis teknologi hanya digunakan pada situasi tertentu dan belum terintegrasi 

secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

Nurdin (2016) yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

pendidikan Islam masih menghadapi kendala kesiapan dosen dan desain pembelajaran. Sabtina 

(2023) juga menyatakan bahwa ketidaksiapan dalam mengadaptasi perkembangan teknologi 

menyebabkan pembelajaran pendidikan Islam tertinggal dari dinamika globalisasi dan 

kebutuhan peserta didik. 

Inovasi pembelajaran pendidikan Islam berbasis teknologi informasi telah banyak dikaji 

sebagai respons terhadap perubahan pola belajar mahasiswa di era digital. Nafa et al. (2021) 

menegaskan bahwa pemanfaatan platform daring seperti Massive Open Online Course 

(MOOC) mampu memperluas akses belajar, meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, serta 

mendorong kemandirian mahasiswa. Sementara itu, Talkah dan Muslih (2021) menunjukkan 

bahwa inovasi pembelajaran digital yang diterapkan secara kontekstual, khususnya pada masa 

pandemi, berkontribusi positif terhadap keberlanjutan proses pembelajaran pendidikan Islam. 

Temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi pembelajaran masih belum terintegrasi secara konsisten, sehingga diperlukan 

perencanaan inovasi digital yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Selain itu, Yumarni (2019) dan Zahrah et al. (2025) menekankan bahwa inovasi 

pembelajaran pendidikan Islam berbasis teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana transformasi pedagogik yang mendorong 

pembelajaran lebih interaktif dan partisipatif. Integrasi media digital yang tepat mampu 

meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa penguatan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi informasi merupakan kebutuhan strategis dalam 

pengembangan pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi Islam. 

Lebih lanjut, Ulfah dan Anwar (2024) menegaskan bahwa inovasi digital dalam 

pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan mahasiswa. Penggunaan media digital yang interaktif memungkinkan dosen 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa yang 

beragam. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran pendidikan Islam di UIN Syahada 

Padangsidimpuan perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan 

keragaman latar belakang mahasiswa serta pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian 

integral dari desain pembelajaran. 

Heterogenitas latar belakang mahasiswa juga menjadi faktor yang memengaruhi 

dinamika pembelajaran pendidikan Islam. Mahasiswa yang berasal dari latar belakang 

pendidikan umum cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang bersifat 

teoritis dan monoton. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Pratama et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang non-madrasah membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif. Oleh karena itu, pembelajaran 

pendidikan Islam perlu dirancang secara adaptif agar mampu menjangkau keragaman 

karakteristik mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Tungkagi et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa mahasiswa lulusan non-madrasah cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran keislaman yang bersifat teoritis dan monoton. Kondisi ini menuntut dosen untuk 
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menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan partisipatif agar 

materi pembelajaran dapat dipahami secara lebih inklusif. Temuan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian ini yang menunjukkan perlunya inovasi metode pembelajaran guna menjangkau 

keberagaman karakteristik mahasiswa. 

Di sisi lain, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan inovasi pembelajaran, 

seperti metode diskusi dan presentasi kelompok, mampu meningkatkan keaktifan mahasiswa 

secara signifikan. Mahasiswa lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan terlibat 

dalam interaksi kelas. Hal ini sejalan dengan temuan Firmansyah (2022) yang menyatakan 

bahwa inovasi pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran apabila dirancang secara partisipatif. Bransika et al. (2025) juga 

menegaskan bahwa inovasi metode pembelajaran dapat menjadi solusi atas problematika 

rendahnya partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran pendidikan Islam. 

Lebih lanjut, inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan Islam. Nazmuddin et al. (2024) 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi mahasiswa saat ini. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketika teknologi digunakan secara tepat, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mampu mendorong keterlibatan mahasiswa. Namun, inovasi 

teknologi tersebut perlu dirancang secara sistematis agar tidak bersifat sporadis dan sekadar 

pelengkap pembelajaran. 

Dalam konteks perkembangan mutakhir, integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan 

buatan (artificial intelligence) juga menjadi peluang strategis dalam pembelajaran pendidikan 

Islam. Hastuti dan Hartono (2024) menekankan bahwa pendekatan technoscience berbasis AI 

dapat mendukung pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan inovatif. Meskipun penelitian 

ini belum secara khusus mengkaji penggunaan AI, temuan terkait rendahnya pemanfaatan 

teknologi menunjukkan adanya peluang besar untuk pengembangan inovasi pembelajaran yang 

lebih maju di UIN Syahada Padangsidimpuan. 

Selain aspek teknologis, inovasi pembelajaran pendidikan Islam juga perlu 

memperhatikan integrasi nilai-nilai Islam dan pendekatan akademik. Fauzi et al. (2025) 

menegaskan bahwa inovasi pembelajaran di perguruan tinggi Islam harus tetap berlandaskan 

nilai-nilai keislaman agar tujuan pendidikan tercapai secara holistik. Hal ini diperkuat oleh 

temuan Kholida et al. (2023) yang menyatakan bahwa proses inovasi pembelajaran yang 

melibatkan mahasiswa secara aktif mampu memperkuat pemahaman nilai dan sikap religius. 

Dengan demikian, inovasi pembelajaran pendidikan Islam di UIN Syahada Padangsidimpuan 

perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan mengintegrasikan pendekatan metodologis, 

teknologi digital, dan nilai-nilai Islam. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan Islam di UIN Syahada 

Padangsidimpuan masih menghadapi problematika utama pada aspek metode dan pemanfaatan 

media pembelajaran. Dominasi metode ceramah berdampak pada terbatasnya partisipasi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, sedangkan penerapan metode yang lebih partisipatif, 

seperti diskusi dan presentasi, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran pendidikan Islam di perguruan tinggi. 
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Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari observasi 

dan wawancara dengan mahasiswa, sehingga bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan secara luas. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan cakupan 

subjek penelitian yang hanya melibatkan mahasiswa di satu perguruan tinggi. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih beragam serta mengkaji 

secara lebih mendalam efektivitas berbagai bentuk inovasi pembelajaran agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

dosen dan pengelola pendidikan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
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